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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
Perkembangan dalam bidang perckonomian di negara Indoncsia
menyebabkan peranan akuntansi semakin meningkat, yaitu schagai alat Bantu
dalam penyediaan informasi yang menyangkut posisi keuangan. kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang tercantum di dalam laporan

keuangan perusahaan. Infomasi tersebut bermanfaat bagi scjumlah  besar
"

*w

pemakaian laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ckonomi.

Secara umum, sctiap perusahaan baik yang bergerak di bidang jasa.
perdagangan maupun industri bertujuan untuk mengembangkan  usahanya.
Sehingga perusahaan tersebut berusaha untuk selalu dapat meningkatkan laba
yang optimal guna menjaga kontinuitas perusahaan di masa vang akan datang
(going concern). Untuk menjaga itu diperlukan berbagai strategi dan kebijakan
yang ftepat untuk mendukung tercapainya sasaran dan tujuan yang telah

.ditetapkan. Strategi dan kebijakan ini diperlukan agar sctiap tujuan yang
diinginkan baik itu tujuan jangka pendck maupun jangka panjang dapat
diwujudkan dengan baik. Untuk mewujudkan tersebut ada berbagai cara yang
dapat ditempuh oleh pihak manajemen perusahaan yaitu di antaranya dengan

melakuhan pengelolaan sumber daya secara efisien dan beroperasi pada tingkat

produkuivitas yang optimal.



N

Keputusan untuk melakukan investasi tidak bisa dipisahkan dengan
risiko yang harus diderita ketika perusahaan akan memulai melakukan investasi
dalam suatu proyek, ia harus memperhitungkan penghasilan setelah pajak atas
investasi yang akan dilakukannya. Diperolehnya penghasilan ataupun
dideritanya kerugian berhubungan dengan risiko yang dihadapi, yang salah
satunya adalah resiko adanya pengenaan pajak yang tiba-tiba berupa kejutan-
kejutan akibat adanya koreksi-koreksi yang dilakukan pada saat pemeriksaan

Dalam menyikapi masalah pajak terdapat 2 sudut pandang yang cukup
bertolak belakang. Pada posisi fiskus scbagai pctugas negara, ia mempunyai
otoritas untuk meningkatkan pencrimaan negara dari scktor pajak dalam rangka
pengumpulan  dana  untuk  membiayai  penyelenggaraan  negara  berupa
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan yang sebagian besar
berasal dari pencrimaan pajak. Namun dari sisi Wajib Pajak belum terdapat
kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini karena beberapa
Wajib Pajak masih menganggap bahwa pajak  merupakan  bahan  bagi
perusahaan yang akan mempengaruhi laba (Profit Margin). schingga Wajib
Pajak berusahaan untuk menimalkan beban tersebut untuk mengoptimalkan
laba.

Dengan adanya: paradigma bahwa pajak merupakan beban yang, akan
menziingi kemampuan ekonomis perusahaan, menyebabkan Wajib Pajak

berusaha  untuk  meminimalkan  kewajiban perpajakannya  dengan  cara



menghindari atau menggelapkan pajaknya. Ada 2 cara untuk mewujudkan hal

tersebut, yaitu : :

1. Tux Evasion
Yaitu usaha meminimalkan beban pajak berupa penggelapan pajak secara
illegal yang tentu saja melanggar Peraturan Undang-undang Perpajakan
(Unlawful).

2. Tax Avoidance
Yaitu usaha meminimalkan beban pajak dengan cara merencanakan atau
mcrc_kayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak yang supaya hutang pajak
berada pada jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai Peraturan
Undang-undang Perpajakan (lwful). Tal ini dimungkinkan jika ada
pcluang yang dapat dimanfaatkan, baik karena kclemahan peraturan
perpajakan maupun sumber daya manusia (Viskus). Tax Avoidance juga
dikenal dengan istilah 7ax Planning yang merupakan penghalus (eufisme)
dari Kata tersehut.

Dalam rangka meningkatkan cfisicnsi dan daya saing maka manajemen
wajib menekankan biaya scoptimal mungkin. 7ax Planning sebagai suatu usaha
ilegal vane dapat menekankan beban pajak tetapi masih berada di dalam
binghai peraturan perpajakan merupakan salah satu cara yang dapat mendukung
tujuan para manajer. Dengan pelaksanaan 7ax Planning dapat ditarik beberapa

keuntungan, diantaranya dapat meningkatkan laba setclah pajak (affer tax

LS

St 11996 dalam Erly Suandi, Perencanaan Pajak, Penerbit Salemba Empat Jakarta 2003



profit), mempengaruhi kinerja perusahaan (rate of on investment), dan
mengatur aliran kas (cash flow).
Adapun strategi Perencanaan Pajak yang dapat digunakan untuk
mengefisiensikan beban Pajak Penghasilan adalah:
1. Pembukuan, cash basis atau accrual basis
2. Pengelolaan transaksi yang berkaitan dengan pemberian kesejahteraan
kepada karyawan
3. Pemilihan metode penilaian persediaan
4. Pemilihan sumber dana dalam pengadaan aktiva tetap
5. Pemilihan metode penyusutan aktiva tctap dan amortisasi aktiva tidak
berwujud
6. Pemberian bonus kepada pembeli
7. Transaksi yang berkaitan dengan withholding tax
8. Penyertaan pada Perseroan Terbatas dalar negeri
9. Optimalisasi pengkreditan pajak yang telah dibayar
10. Permohonan penurunan pembayaran Lump-Sum (PP1 Pasal 25 bulanan)
1. Peneaiian SKB (Surat Keterangan Bebas) PPh Pasal 22 dan pasal 23
1. Intercity Kerlipan yang berkedudukan di Jakarta dan mempunyai
beberapa cabang di Indonesia adalah sebuah perusahaan berskala besar yang
bergerak di bidang pemrosesan dokumen yang kian menjamur di Indonesia
‘icrupahan salah satu lahan kompetitif yang perlu dicermati. Scjalan dengan

meningkatnya kebutuhan akan cetak-mencetak dan menjulangnya harga-harga



bahan baku percetakan menyebabkan semakin tingginya harga cetak.hal ini
tidak lain discbabkan karena scbagian besar bahan dasar kertas dan bahan
percetakan lainnya merupakan bahan impor. Tingginya kurs dolar terhadap
rupiah memberikan dampak multiplier kepada tingginya tingkat inflasi, yang
berarti turunnya daya beli masyarakat menjadi factor yang signifikan untuk
meninjau ulang harga produk yang ditetapkan perusahaan.

PT. Intercity Kerlipan scbagai salah salu perusahaan jasa yang bergerak
di bidang pemrosesan dokumen-dokumen filling  statement dan  security
printing perlu meningkatkan daya sain:t; dan produktivitasnya. Salah satu cara
untuk  mempertahankan dan  meningkatkan  kewaspadaan  dalam  setiap
perubahan lingkungan yang terjadi yang memerlukan respons strategik baik
dalam hal perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi di scgala aspek bisnis.
pada kesempatan kali ini penulis berusaha menguak cara-cara legal yang dapat
dilakukan untuk meminimalisasikan resiko-resiko yang mungkin sekali terjadi
khususnyva di bidang perpajakan. Salah satu resiko ini misalnya pengenaan
pajak “.any tiba-tiba. akibat adanya koreksi-koreksi yang dilakukan pada saat
pemerihsaan.

Upaya meninimalkan pajak sesuai dengan Undang-undang Perpajakan
merupchen masalah yang cukup menarik untuk dibahas. Dewasa ini masih
Jarang perusahaan-perusahaan yang menaruh perhatian yang besar dalam
penanganan  kewajiban  perpajakannya  Padahal,  kalau  perusahaan

memperhatikan dan memperhitungkannya dengan  sungguh-sungguh dengan



mengadakan perencanaan pajak yang baik, melaksanakan kewajiban dengan
baik dan melakukan control (pengendalian) terhadap pelaksanaan kewajiban
perpajakannya dengan baik, makaperusahaan dapat menckan beban pajak yang
menjadi kewajibannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis berusaha untuk mengangkat
masalah Perencanaan Pajak (Tax Planning) sesuai dengan kondisi perusahaan
dan aplikasinya pada perusahaan tersebut. Adapun judul yang akan penulis
kemukakan dalam penulisan skripsi ini adalah : “Analisa Kemungkinan
Penerapan  Perencanaan Pajak  Sebagai Usaha Legal Dalam

Meminimalkan Resiko Pajak Pada PT. Intercity Kerlipan Jakarta”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
ditarih Jdan akan menjadi pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah
schag. verikut
L. Apakah kebijakan perpajokan PT. Intercity Kerlipan telah direncanakan

dengan baik?
. Baguimana aplikasi perencanaan pajak yang ada pada PT. Intercity

Kerlipan?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
I.3.1 Tujuan Peneclitian
Tujuan penelitian yang telah dilakukan berdasarkan permasalahan yang ada
adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimanakah sosok suatu badan usaha
yang layak menyelenggarakan perencanaan pajak.
2. Untuk mengetahui dan memahami resiko-resiko pajak.
3. Agar dapat mengelahui cara-cara yang sistematis di dalam merancang

perencanaan pajak.

1.3.2 Manfazt Penelitian
l. Buawi penulis, untuk menambah ilmu dan pengalaman dengan jalan

membandingkan antara teori yang diterima waktu kuliah dengan praktik
yang scsungguhnya

> Rt perusahaan, hasil penelitian dapat memberikan informasi yang
berharga dan scbagai bahan masukan yang bersifat positif dalam
melaksanakan kebijaksanaan pimpinan dalam mengelola perusahaan.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat memperkaya pengetahuan serta dapat

dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada

Fakultas Ekonomi Program S1 Universitas Sriwijaya




L4 Kerangka Pemikiran

Perencanaan pajak yang baik memerlukan suatu pemahaman terhadap
Undang-undang dan Peraturan Pajak. Undang-undang Pajak dari waktu ke
waktu selalu mengalami perkembangan, terakhir dengan serangkaian Undang-
undang Pajak Tahun 2000 yang akan diberlakukan mulai tahun 2001. Untuk
Pajak Penghasilan sebelum tahun 2001 tidak dibedakan antara struktur tarif
‘untuk orang pribadi dengan badan usaha. Namun mulai tahun 2001 tarif pajak
orang pribadi dan badan usaha dibedakan. Untuk orang pribadi tarif tertinggi
0% sckarang naik menjadi 35% begitu juga untuk tarif rendah dari 10% turun
menjadi *'v. Sedangkan untuk badan usaha tarif tidak mengalami perubahan,
yang berubah hanya lapisannya.

Dalam perancangan ulang struktur tingkat pajak, khususnya untuk orang
pribadi. pemerintah tampaknya ingin memberikan insentif dengan menurunkan
tarit? pajuk terendah, karena pemerintah ingin memperluas jumlah wajib pajak,
vang rata-rata berpendapatan menengah. Sedangkan untuk wajib pajak yang
pendapatannya tinggi, tarif pajaknya ditingkatkan juga sehingga tarif yang baru
lebih progresif dan diharapkan bisa lebih memberikan keadilan. Bagi wajib
pajak, perubahan ini harus diperhatikan dalam membuat perencanaan pajak
supaya cfektif. Setiap perencanaan pajak untuk strategi-strategi keuangan harus
memperhitungkan  perubahan-perubahan ini. Scbagai akibat dari perubahan

Undang-undang Tahun 2000, scbagian besar wajib pajak. baik orang pribadi




maupun badan usaha harus merumuskan ulang perencanaan pajak mereka.
Strategi-strategi pajak yang bekerja dengan baik di masa yang lalu mungkin
tidak efcktif untuk dimasa yang akan datang.

Perencanaan Pajak (Tax Planning) merupakan langkah awal dalam
pengaturan atau perancangan upaya untuk mengefisicnsikan beban pajak atau
yang lazim discbut Manajemen Pajak. Pada Perencanaan Pajak  dilakukan
berbagai upaya pengumpulan dan penelitian terhadap Peraturan Undang-
undang Perpajakan dengan tujuan agar dapat diseleksi jenis tindakan untuk
mengefisicnkan beban pajak.

Benik aktifitas Perencanaan Pajak (Tax Planning) secara garis besar
berikut yaitu :

1. Aktifitas Perencanaan Pajak dalam pelaksanaan pembukuan
- Alernatif yang ditempuh perusahaan dalam menghasilkan laporan

keuangan fiskal

- Basis akuntansi yang digunakan

2. Aktifitas Perencanaan Pajak schubungan dengan penghasilan
- Restrukturisasi usaha

- FR_l;;L-l‘kthUl'iéé‘Si utang

- Penyertaan pada Perseroan Terbatas dalam negeri

3. Aktifitas Perencanaan Pajak sehubungan dengan biaya

!
. . 5 '3 ] Ny o
- Transaksi yang berkaitan dengan kescjahteraan karyaan ?

S m—

- Perlakuan akuntansi terhadap aktiva tetap

~y

L/
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- Optimalisasi biaya-biaya pengurang penghasilan kena pajak (deductible

expenses)

" 4. Aktifitas Perencanaan Pajak dan kredit pajak dan pengurangan pajak

terutang

- Permohonan penurunan pembayaran Lump-Sum (PPh Pasal 25 Masa)
- Pengajuan SKB (Surat Keterangan Bebas) PPh Pasal 22 danpasal 23
- Optimalisasi pengkreditan pajak yang telah dibayar.

Sistem perpajakan mungkin akan berubah jika situasi sosial politik
suatu negara berubah. Peraturan perpajakan yang berlaku pada saat ini perlu
dicermati hanya untuk memahami  bagaimana  perpajakan  mempengaruhi
keputusan bisnis. Berapapun besarnya najak penghasilan yang akan dikenakan
terhadap perusahaan, pajak penghasilan tetap merupakan beban kas yang harus
dikcluaihun oleh perusahaan. Dengan demikiankita dapat memusatkan
perhatian pada beban perusahaan, beban apa saja yang dapat menjadi
pengurangan pajak dan  bagaimana hal itu mempengarubi - pengambilan

aCputusan.,

Mectodologi Penclitian

I.5.1 Ruang Lingkup

-~ 1. Ruang—lingkup penclitian dibatasi pada Tax - Planning  atas aktilitas

Penyusutan, pemilihan bentuk  usaha. kebijakan pemberian tunjangan,

Pajak Penghasilan - yang direncanakan dan disusun olch bagian Finance




and Tax Administration bekerja sama dengan Finance Accounting dan
Humas Resources Development (FIRD) yang dalam pelaksanaannya
dibatasi Peraturan Undang-undang Perpajakan yang berlaku.

Penclitian dilakukan pada PT. Intercity Kerlipan yang berlokasi di jalun

Kwini no. 1 Jakarta Pusat, 10410.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

L.
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Metode Riset Kepustakaan

Yaitu pengumpulan data berupa teori-teori  yang relevan  dalam
pembahasan  skripsi, schingga diperoleh  pengetahuan  secara  teoritis
reneenal masalah yang akan dibahas. Landasan teori diperoleh dari buku-
buku literature peraturan perundang-undangan pajak tahun 2000, makalah
seminar/karya ilmiah dan catatan-catatan dariperkuliahan yang diperoleh
selama ini.

Metode Riset Lapangan

Yaitu penclitianyang dilakukan untuk mendapatkan fukta mengenai objek
yang dipilih tcrutama menyangkut data yang dihubungan dengan topik

skripsi ini.

Adapun teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara yaitu :

a. Wawancara
Merupakan proses interaksi dan komunikasi. Penulis bertanya

langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang akurat dan




C.

Handal. Wawancara dilakukan dengan Finance Manager, Human
Resources Development Manager, Finance Supervisor, HRD Analyst,
Finance and Tax Administration serta pihak-pihak terkait lainnya guna
mendapatkan informasi tentang Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Pajak Penghasilan pada PT. Intercity Kerlipan.

Observasi |

Melakukan pengamatan langsung terhadap objck yang menjadi topik
dalam penulisan skripsi ini untuk mendapatkan fakia-lakta, seperti :
Seiarah Singkat Perusahaan, Struktuer Organisasi. Uraian Tugas dalam
Struktur Organisasi, Prosedur Operasional Baku Bagian Pajak dan
Adminsitrasi, Data-data yang berkaitan dengan aktifitas perencanaan
pajak atas Penyusutan, Revaluasi Aktiva Tetap, Transaksi Sewa Guna
lisaha (Leasing), Pajak Pertambahan Nilai, data-data yang berkaitan
dengan aktifitas Perencanaan Pajak atas Pajak Pcnghasilan Pasal 21,
SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan PT. Intercity
Kerlipan dan Laporan Keuangan PT. Intercity Kerlipan

Dokumentasi

Mclakukan pencatatan terhadap data intern perusahaan terutama data

yang relevan di bidang pembukuan dan operasional perusahaan.
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1.5.3 Metode Analisis

‘T'eknik analisis yang digunakan adalah analisis sccara deskriptifl
kualitati{ yaitu suatu metode analisis secara obyektil dengan menjabarkan
secara jelas mengenai permasalahan yang ada dalam perusahaan. Dengan
-metode ini, data dan informasi mengenai fakta yang terjadi di dalam
perusahaan dicatat, diklasifikasikan, dan selanjutnya dianalisis.

Dalam menganalisis beberapa masalah  diperlukan  beberapa cara
berpikir « ara berpikir tersebut yaitu :

I Irfeiail] yaitu cara berpikir yang mulai dari fakta yang khusus, peristiwa
yang konkrit. yang kemudian digeneralisasi menjadi sesuatu yang bersitat
urmum.

= Dedukdll yaitu cara berpikir yang memulai dari pengetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak dari pengertahuan umum untuk menilai
suatu kejadian khusus.
3. Modern yaitu cara berfikir yang mengkombinasikan kedua cara tersebut
-— — .diatas._Cara ini discbut *'Reflective Thinking"" _

Berdasarkan ketiga pemikiran terscbut, dalam  hal ini penulis
menggunakan cara berfikir deduktif.dimana teori-teori yang mengenai
Perencanaan Pajak (Tax Planning) scbagai suatu yang bersifat umum akan
digunakan untuk menganalisa dan membahas suatu keadaan bersifat umum

akan digunakan untuk menganalisa dan membahas suatu keadaan bersifat

khusus yang‘tcrjadi pada PT. Intercity Kerlipan.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penulisan skripsi ini,

penulis membagi menjadi lima Bab dengan uraian singkat scbagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB 111
|
I
|
|

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari penulisan skripsi yang berisikan
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penclitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian

dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan landasan teori yang digunakan sebagai

dasar untuk membahas permasalahan yang berisikan uraian

~tentang pengertian pajak dan jenis pajak. ketentuan umum dan

tata cara perpajakan dalam perencanaan pajak serta bagian-

bagian dari perencanaan pajak.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini akan membahas sejarah singkat perusahaan. bidang
usaha yang dijalankan, struktur organisasi, uraian tugas, serta

perencanaan pajak dan PT. Intereity Kerlipan.



BAB IV

BABYV
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ANALISIS PERENCANAAN PAJAK

Bab ini membahas fakta-fakta yang dijumpai dalam praktik-
praktik yang diterapkan olch PT. Intercity Kerlipan untuk
mengefisienkan beban pajak dan kendala-kendala yang

dihadapi scrta cara mengatasinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan berisikan tentang kesimpulan atas pembahasan
yang dilakukan pada bab-bab scbhelummya dan memberikan
saran-saran schubungan dengan pokok permasalahan pada

penulisan skripsi ini.
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